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ABSTRACT

The reality in the field shows that not all lewland rice vaneties which include
local varieties, old superior varieties, new superior vaneties and new types of varieties
are suttable for organic cultivation because each group of varieties has different
physiological characters. This research was carmied out with the aim of determining the
suitable lowland rice varieties for organic cultivation based on physiological characters.

The research was carried out through pot experiments to determine the
suitability of lowland rice varieties including local varieties, old varieties, new varieties,
and new type superior wvarieties in arganic cultivation based on their physiological
characteristics™th an altitude of 113 m abowve sea level with inceptisol soil types and
tropical climate.

The results showed that organic cultivation did net reduce root perm eability to
M uptake except for Cisedane variety, Crganic cultivation lowered the KFPE for the roots
of the TE&4, Cranur and Mentibwangi garieties, but increased the EPE for the roots of
the Pandanwangi and Cisedane varg 'esglhe uptake rate of I, P, and K roots in organic
cultivation was not different from“¥onventional cultivation. The uptake of M rootz in
organic cultivation was lower than conventional culbivation The uptake of I, P, and K
by roots between varieties was not different. Organic cultivation reduced the uptake of
M stems of vaneties TR 64, Mentikwang: and Cisedane. &mong the vaneties tested, there
was no difference 1n N uptake in conventional or organic cultivation. Organic
cultivation reduced the P uptake of stems of IE64 and Mentikwangi varieties, Organic
cultivatton decreased total 17 uptake of Mentikwanm warieties. In conventional and
organic cultivatien, the plant I uptake of all tested rice varieties was no different.

Eey words: organic cultivation, physiological characters, lowland rice, vaneties
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ABSTRAK

Eenyataan di lapangan menunjuklan bahwa tidak sggaua warietas padi sawah
vang meliputi kel ompok varietas lokal, varietas unggul lama®¥ar etas unggul bar dan
varietas unggul tipe baru sesuat pada budidaya organik karena setiap kelompok vanetas
mempunyal karakter fisiologis vang berbeda Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
menentukan varietas padi sawah yang sesual budidaya organik berdasarkan karakter
fistologis.

Penelitian dilaksanakan melalui percobaan pot untuk getahui kesesuaian
varietas padi sawah meliputi varietas lokal, varietas unggul lam a®¥arietas unggul baru,
dan varietas unggul tipe bar pada budidaya organik berdasarkan karakter fisiologisnya,
Percobaan dilaksanakan dirumah kaca i kebun percobaan Fakultas Pertanian TTGR
Banguntapan, Berbah, Sleman dengan ketnggian tempat 113 m dpl dengan jenis tanah
inceptizol daniklim tropis.

Hazil penelitan menunjukkan bahwa budidaya organik tidak menurunkan
permeabilitas akar terhadap serapan M kecuali varietas Cisedane Budidaya organik
menurunkan EPE akar varietas TR 64, Cianjur dan Mentikwangi, tetapt meningkatlan
EFE akar warietas Pandanwangt dan Cisedane Laju serapan M, P, dan E akar pada
budidaya organik tidak berbeda dengan budidaya koenvensional. Zerapan I akar pada
budidaya organik lebih rendah dibandingkan budidaya konvensional Serapan I, P, dan
E oleh akar antar varietas tidak berbeda, Budidaya organik menurunkan serapan I
batang varietas TR64, Mentibwangi dan Cizedane Diantara varietas yang diugi, tidak ada
perbedaan serapan M pada budidaya kenvensional manpun organik, Budidaya organik
menurunkan serapan P batang varietas IR64 dan Mentikwangi, Budidaya organik
menurunkan  serapan I total tanaman varietas IMentikwangi, Pada budidava

konvensional maupun organik, serapan M tanaman semua varietas padh yang diug tdak
kerbeda,

Eata kunei : budidaya organile, karalkter fisiclogis, padi sawah,varietas

PENDAHULUAN meodern adal ah dengan
Peninglkatan produltivitas dilaksanakannya Panca Usaha Tani
tanaman padi tercapat setelah adanwva seperti  adanya  penggunaaan pupuk
revolust  hijan  (green  revoluiion) anorganik dan penggunaan pestisida
{Hasanuzzaman of «f, 20107 yaito anotganik sehingga Indonesia pada
dengan dil akesanakannya sistem tahun 1980 bisa swasembada padi.
pertanian modern antara lain dengan Dampak negatif adanya
penggunaan  sejumlah  besar  pupuk penggunaan  pupuk  anorganik  yang
anorganik, pestsida  dan  herbisida berlebihan akan menvebablan
anorgantk  (Ehan «f «f, 2007) Dn pelandaian  produktivitas  tanaman,
Indonesia penerapan sistem pertanian kemerosotan sifat-sifat tanah
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A3 ANIEE AL AL a2t al., 20107,
éjrcepatan erost  tanah, penurunan
lualitas tanah dan lkentaminasi  air
bawah tanah (Allen and Van Duszen,
28 . Ikemura and Shukla, 2009
stem pertanian vang berbasiz bahan
high input energy (bahan fosil) sepertt
pupuk ancrganik dan pestisida dapat
metusak sifat-sifat tanah dan akhirnva
menurunkan produlthivitas tanah untuk
wakty vang akan datang Tkemura and
Shulda, 2009 ; Sanati ef al, 20117
Pertanian organikk  vang
metupakan pettanian  alternatif vang
aman bagr lingkungan (411, 20163,
muticulnya dizebablan adativa
ancaman kerusakan ekologis  dan
korban manusia karena pencemaran
bahan anorganik  (Jahreh, 2010%,
Munculnya pertanian organilc
bersamaan dengan bangkitnva
kesadaran tnasyarakat dunia  akan
perlunya pemanfaatan sumber energi
vang terbarukan dan sejalan dengan
malkin meningkatnya dampak negatif
dari pettanian modern (Teemura and
Shulkla, 2008). Pendapatan masyarakat
yang meningkat dan semakin tingginya
tingkat pendidikan juga mendorong
kesadaran mereka akan artt pentingnya
pola makanan sehat (Komatsuzald and
Syuab, 20107
Eondizsi pupuk orgamlk wang
kadar haranya rendah dan lambat
tersedia mengakibatkan tdak semua
varietas padi sawah sesual  untuk
dibudidayakan dalam sistem pertanian
organik. Vanetas padi sawah vang
melipah warietas lokal, wvanetas unggul
Iamaﬁrietas unggul baru dan varietas
unggul tipe bamu (VIUTE) mempunyal
karakter yang berbeda sehingga

kesesuaian  hasil  dalam  sistem
pertanian organik juga akan berbeda
Eajian lkarakter pertumbuhan
hubungannva dengan  hasil varietas
padi  sawah telah dilakukan pada
varietas lokal dan unggul, namun
secara komprehensif belum dilakukan.
Penelitian  terdahulu  wang pernah
dilakukan oleh peneliti lain namun
masth  dalam  aspek  yang  terbatas
Serapan unsur hara 17 varetas unggul
tidak berbeda dengan warietas lokal,
sedanglkan serapan unsur hara P dan E
vari etas unggul lebih rendah
dibandingkan vanetas lokal (Sugivanta
et al, 2008), EKadar IT daun
dipengarult  oleh  genotip  tanaman,
stadia pertumbuhan dan posist daun
Peng of ol ,1%993), serapan 1T daun
berbeda pada warietas yang berbeda
Mandana ef af., 2011). Varietas lokal
arotn atik Basmat 370 vang
dibudi dayakan secara organik  dan
konvensional menunjukkan  LAT
masing-masing 494 dan 932, jumlah
anakan per m® 365 dan 455, jumlah
anakan produktf 892 dan 91,6 dan
hasil per hektar adalah 1868 kg dan
2420 kg (Subha #f af., 2004). Hal ini
mengindikasikan komponen agronomis
dan hasil varietas Lokal pada budidayva
organtk  lebih  kecil  dibandinglan
budidaya secara konvensional.
Penerapan budidaya organik di
tinglat petani pada umumnya
menggunakan varietas lokal, sedang
penggunaan  varietas unggul  jarang
sekalt  dilakukan.  Informasi  tentang
varietas apa yang sesua untuk budidaya
organtk dan karakter fisiologis apa saja
vang menentukan kesesualannya pada
budidaya organik masth sangat terbatas.
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Oleh  karena itu penelitian tentang
karakter fisiologis varietas padi pada
tudidaya  secara  organik  perlu
dilakukan.  Adapun  tujuan  dan
penelitian it adalah untule mendapatkan
varietas padi sawah vang sesual untuk
budidaya organik  serta  menemukan
learakter karakter fisiclogis vang
tenvebablkan  kesesuaiannya  pada
budidaya organik.

@IE TODE PENELITIAN

Penelitian i dilaksanakan i
tumah  kaca di kebun  Fakultas
Pertanian TTGI Banguntapan, Berbah,
Sleman  Benth padi yang terpilih pada
percobaan pertama © (1) IR64 dan
Cranjur, hasil  tngg  dan  sesua
tudidaya organil, (2) Pandanwangi,
hasil tinggi dan tidak sesua budidaya
organik, (3) Mentlkwangi, hasil rendah
dan sesua budidaya organik, dan (4)
Cizedane, hasil rendah dan tidalk sesua
tudidaya organik.  Tanah sawah
organilk dan tanah sawah konvensional
dar1 desa Eebonagung, Imogint, Bantul.
Pupuk organik (kompos kandang sapi)
dari EP4 TGM & Ealitirto, ember
plastik hitam uluran 20 cm x 20 om
untuk pot-pot percobaan. Bahan-bahan
lainnya adalah pupuk vrea (46% Iy,
SP36 (36% PoOs), ECL (60% E,Ch,
pestisida organik dart elestrak jenglool,
pestisida  anorganik.  Alat  vang
digunakan  adalah  phoiosymthetic
anajyzer tpe L1 Cor LI 6400,
chlarafilmeter SPAD fype Minalta 205,
mikroskup  optilab, lkutek  bening,
selotip, pin board, areameter, oven,

titmbangan, kamera digital dan alat

tulis—menuli@
ercobaan dirancang

dengan Eancangan Acak Lenghkap
(BATY tortal S22 dengan tiga
ulangan. WPerlakuan terdini ataz dua
faktor Faktor I adalah cara budidaya,
vang terdin budidaya organik dan
tudidaya kenvensional. Faktor II
adalah macam vanetas vang terdir
IE.e4, Cianjur, Pandanwangi,
Mentikwang, dan Cisedane Dengan
demikian terdapat 10 kombinast
petlakuan dan 230 zatuan percobaan
{2 macam budidaya = 5 wvartetas = 3
ulangan = 11 tanaman tiap perlakuan).

Pelaksanaan percohaan

Cuplikan tanah diambil dari
sawah untuk budidaya orgamk dan
sawah untuk budidaya kotvensional
ditemapat  yang  betbeda di desa
Eebonagung, kecamatan Tmogin,
katupaten  Bantul.  Pengambilan
cuplikan secara diagonal pada lima
titik vang berbeda,

Potpot  ember plastik  hitam
ukuran 20 cm = 20 cm  distapkan
sehanyak 330 buah sebaga media
tinbuh. Kedua  macam  tanah
inceptizol  tersebut  masing-masing
ditimbang sebanyak 10048 gz dan
dimasukkan ke dalam setap pot.
Tanah diaduk sampal melumpur dan
digenangi setinggt 5 cm selama dua
minggu sebelum tanam. Berat tanah
dalam pot ditetapkan berdasarkan nila
berat wolume (BY) tanah inceptisol
1,6 g;’cm3 dan wolume pot & 280 cm’
Seiring  perstapan  pengisisan  tanah
dalam pot, benih kelima varietas padi
sawah disemal untuk dijadilan bibat
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pada suaty tempat vang dibuat khusus
untuk pesematan.

Persiapan hibit, penanaman, dan
pemupukan

Benith padi  kelima varietas
direndam  sehart semalam  sebelum
tanam dan bkenth vang tenggelam
dizemaikan pada bak plastik ukuran
30 cm o= 40 cm. Bibit yang berumur
21 hari dipindah tanam ke dalam
media potfember masing+masing dua
bibit per pot

Ttk tudidaya orgatik
dibenikan pupuk organik takaran 47,1
gipot (15 tontha) dan  dicampur
dengan tanah sebelum  dimasuklan
dalam  pot  dan  untuk  budidava
konvensional dibenkan pupuk 17
sebanyak 800 mgfpot urea (250
kgiha), pupuk P sebanyak 210 mgipot
ZP36 (100 kgiha) dan pupuk E
sebanyak 240 mgfpet EC1 (75
kg/haytgesua dosiz i lokasi tanah
asal). puk urea dibenkan 3 tahap
masing-masing 1/3 dosiz pada umur 1,
& dan 8 minggu, sedangkan pupuk P
dan K diberikan sekaligus saat tanam.
Pupuk anorganik  diberikan dengan
cara disebar.  Penghitungan  dosis
pupuk disajikan pada Lampiran 40,

Penyulaman dan pemeliharaan
Penggantian tanaman yang mati
atau pertumbuhan  tanaman kurang
bak dilkukan dengan cara
menyulamnya pada uwmur 7 HET
menggunakan babat cadangan.
Pengendalian  hama dan  penvalit
untuk budidaya organik digunakan
ekstrake jengkol dengan cara 5 bij
jengkol dipart, kemudian direndam

dengan 1 liter air selama semalam,
paginya ekstrak  jengkol dilarutkan
dengan 14 liter air, dan siap untuk
mengendalikan hama dan penyakit.
TUntuk budidaya konvensional dengan
pestisida anorganik dengan
konsentrast 2 ccfliter atr.

Penviangan gulma dilakukan
pada umur 3 dan 7 MST dengan cara
mencabut gulma yang tumbuh dalam
pot.  Pemberian air dengan cara
menggenangi sampal fase
pembentukan malai  penuh.  Dua
mingm  sebelum  panen  tanah
dibtatkan  dalam  kondist  macak-
tnacak.

Panen

Panen dimulai kala kulit bijt
pada bagian atas malal telah bersih
dan  keraz  szerta 20%  bifi  telah
berwarna coklat jerami (TERT, 15707

Variabel pengamatan

Permeatalitas akar terhadap serapan
H, P, dan K., EPK akar, laju serapan
hara serapan nitrogen, phospher dan
kalium akar, batang dan daun, Serta
serapan I, P, dan K total tanaman

@nalisis data

Daata hasil pengatnatan
dhanalisizs  menggunakan  analisis
variance, apabila ternyata siginifikan
diugi lanjut dengan upt Duncan jenjang
nyata 5%. Hubungan pengaruh antara
kotmponen yang diamati terhadap hasil
serta komponen hasil dan terhadap
hasl pada kedua cara budidaya
menggunakan analisis korelast
(Totowarse, 1982 ; Gomez and
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Qomez, 19553, Data  dianalisis
menggunakan program SAS 9.0

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perm eabilitas akar terhadap serapan
N,P,dan K

Permeabilitas  akar  terhadap
serapan unsur hara adalah kemampuan
akar dalam menyerap unsur hara setiap
luas permukaan akar setiap detile. Hasil
analizizs  data menunjukkan bahwa
permeabilitas  akar terhadap serapan
unsur I dipengaruhi interaksi varietas
dengan  cara  budidaya (Takel 1)
Budidaya organilc menurunkan
permeabilitas akar tethadap serapan I
varietas Cisedane sedangkan pada
varietas lain tidak berbeda. Hal 1
karena permeabilitazs  akar terhadap
serapan I dipengarubi oleh  luas
permukaan  akar dan  diameter akar
Berdaszarkan analisis korelast
permeabilitas alkar terhadap serapan I
dipengaruhi oleh luas permukaan akar

r = -046%) dan diameter akar (r = -
0,27%) Permukaan akar semakin luas
serta diameter akar semakin besar maka
akar menjadi  kurang  permeabel
terhadap serapan unsur hara M.

Permeabilitas  akar  terhadap
serapan unsur P odipengaruhi oleh luas
permukaan akar (r = -042% dan
permeabilitas  akar terhadap  serapan
unsur M (r = 0,63%*%) Permukaan akar
semakin luas maka akar menjadi kurang
permeabel terhadap serapan unsur P dan
permeabilitas  akar tehadap serapan
unsur 1T zemakin meningkat maka
permeabilitas  akar terhadap unsur P
ugameninglat,

Permeatbilitas  akar  terhadap
serapan  unsur  E dipengaruhi oleh
permeabilitas  akar terhadap serapan
unsur N {r = 047%%  Eemalin
permeabel  akar tethadap serapan N
maka akan semakin permeabel juga
terhadap serapan unsur E.

Tabel 1. Eerata permeabilitas akar tethadap serapan M, P, dan E (ugfmm?'rdet) pada
umur 9 MET lima wvanetas padi sawah pada budidaya organile dan

konvensional
Varietas Budidaya Eerata
Crganile Eonvensional
Permeabilitas alear terhadap serapan I
IRé4 0,083 01243 a 0,1037
Clanjur 0,077 0,0930 ab 0,0353
Pandanwangi 10,1152 a 0,1227 a 0,1150
Ient bewangi 00560 b 0,1003 ab 00782
Cisedane 10,0650 b 10,1200 a 00,0925
Rerata 0,0794 01121 +)
Permeahilitas akar terhadap serapan P
TRé4 00263 0,0167 00215a
Cranjur 00187 00227 00207 a
Pandanwangi 0,0267 0,0203 00235a
Mentikewangt 10,0150 10,0182 00167 a

o3



AGRINECA

JURNAL ILMIAH AGRINECA

Available on'™®

|55w21-0?4x [Dnline} - 2301-66 0B [Print}
fejournal.utp.acid/findex.phpfAFPfindex

Thiz iz Under CC BY 54 Licence

Cisedane 00153 00263 00208 a
Rerata 00204 a 0,020%9 a ]
Permeabilitas alkar terhadap serapan K
IRé4 00973 10,0950 00962 a
Clanjur 0,0802 01,0880 00842 a
Pandanwangi 0,1192 0,1067 0,1130a
Ilent kwangi 0,0730 0,0957 00843 a
Cizedane 0,0610 0,1077 0,0843 a
Rerata 00262 a 0,0986 a (-]

E (%) permeabilitas akar terthadap serapan M= 27 56 P=2646 E=25357
eterangan © Angka yang ditkuti huruf yang sama dalam baris dan kelom tidak berbeda
nyata menumut DRET 5% Tanda (+)(-) menunjukkan ada'tidak ada

interalsi.

Kapasitas Pertukaran Kation (KPK)
akar

Eapasitas pertukaran kation akar
adalah kemampuan akar untul mengikat
kation dari permukaan lkoloid tanah
(Chamuah dan Dey, 1982).

Hazil analizsiz data menunjuklkan
bahwa kapasitas pertukaran kation alar
dipengaruhi  oleh  interaksi varietas
dengan  cara budidaya (Takel 23
Budidaya organik menurunkan EPE
akar wvarietaz IR64, Cianjur  dan
Mentikewangi, tetapt meningkatlan KPE
alkar  wvarietas  Pandanwangi  dan
Cisedane. KPE akar berkattan dengan
permeabilitas akar. Permeabilitas alcar
varietas [E64, Cianjur dan Mentikwangi
cenderung  menurun  pada  budidaya

secara organtk sehingga KPE akarnya
UZa e,

Pada budidaya organik, vanetas
Pandanwangi mempunyar EFPE akar
lebih tingg dibanding vanetas yang lain
kecuali warietas Cisedane, sedanglkan
pada cara budidava konvensional,
varietas  Cianjur merupakan varietas
dengan  EPE  akar paling tinggi
dibanding wvarietas yang lain. Ram
(1980% m enyatakan Eapasitas
Pertukaran Eation (KPE) akar tanaman
dipengaruhi oleh uwmur tanaman dan
absorbsi nutnisi dan tajuk tanaman dan
gabah. Ada korelast antara FEPE akar
dan  absorbst nutnst pada perbedaan
stadia pertumbuhan tanaman.

Tabel 2. Rerata Kapasitas Pertukaran Katon (KPE) akar (mef100 g) lima varietas pad
sawah pada budidaya organik dan konvensional

Warietas Budidaya Eerata
Crganik Eonvensional
TRé4 2,46 de 308 be 2,77
Cranjur 281 ¢ 336 a 3,13
Pandanwangi 3,21 ab 248 de 2,84
Mentikwangt 2.35e 3,05 be 270
Cizedane 308 be 2,604 2,54
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Rerata 2.80

2,91 )

E (%) =433

eterangan © Angka yang ditkuti huruf yang sama dalam baris dan kelom tidak berbeda
nyata menurut DIET 5% Tanda (+) menunjukkan ada interaks:.

Laju serapan N, P, dan K akar

Lam serapan akar terhadap hara
M, P dan E adalah kecepatan akar dalam
mengabsorbst hara M, P, dan K dan
permukaan koloid tanah.
Hasil analisis data menunjulkdan bahwa
laju serapan akar terhadap hara I, P,
dan K tidak  dipengaruhi  interaks
varietas dengan cara budidaya (Tabel 3).
Warietas dan  cara budidaya tidak
kerpen h pada lam serapan akar
terhadaﬁ;.ra M, P, dan K. Laju serapan
M. P, dan ¥ akar pada budidaya organik

tidak  berbeda  dengan  budidaya
konvensional. Law serapan 19, P, dan E
alcar antar varietas tidalk berbeda, namun
laju serapan I dan P akar paling tinggi
varietas IE64, sedang laju serapan E
akar tertinggi varietas Cisedane. Laju
serapan hara dipengaruhi oleh karakter
perakaran  termasuk  panjang  akar.
Panjang akar dan lima warietas vang
dingi pada  budidaya  ergambk  tidak
betbeda dengan budidaya konvensional
schingga menyebabkan laju  serapan
hara yvang tidak berbeda

Tabel 3. Rerata laju serapan M, P, dan E akar 6-9 MST (pgfo akar segarhart) lima
var etas padi sawah pada budi daya srganik dan konvensional

Warietas Budidaya Eerata
Crganik Eonvensional
Laju serapan M akar (107
IR&4 5,793 2,120 6,957 a
Cianjur 5,123 5,730 5427 a
Pandanwangi 6,757 5,827 6,362 a
Ientikowangi 4,283 5,453 4,868 a
Cizedane 3,923 6,753 5,338 a
Rerata 5,184 a 6397 a =)
Laju serapan P akar (z107)
IR.&4 1,450 1,137 1,313 a
Cianjur 1,077 1,507 1,252 a
Pandanwangi 1,057 1,140 1,088 a
Ientikwangi 1,233 0,960 1,057 a
Cizedane 0,793 1,407 1,100 a
Rerata 1,130 a 1,230 a -3
Laju serapan K akar (100
IER&4 1,677 1,053 1,365 a
Cianjur 1,523 1,043 1,283 a
Pandanwangi 1,343 0,973 1,158 a
Ientilowangi 1,270 1,373 1,322 a
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Cizedane 1,140

1,680 1410 a

Rerata 1391 a

1225a ()

E (%) M= 30,80 P=3035 K=3041

eterangan : Angka yvang ditkuti huruf yang sama dalam bars yvang sama tidak berbeda
nyata menurut DIWET 5% Tanda (-) menunjuklan tidak ada interalksi.

Serapan N, P, dan K akar

Hasil analisis data
menunjukkan serapan I, P, dan K akar
tidak dipengaruhi interaksi varietas
dengan  cara  budidaya (Takel 40
Serapan M akar pada budidaya organil
lebih rendah  dibandingkan budidaya
konvensional Menurunnya serapan hara
pada  budidaya organik  dibanding
budidaya konvensional karena kadar
hara wang terkandung pada pupuk
organik  relatif  rendah  disamping
pelepasan haranya yang lebah lambat
Serapan I, P, dan K cleh akar antar
varietas tidak berbeda, serapan I dan P
tertinggl  warietas Fandanwangi  dan

serapat E tertin ggi varietas
Menti kewangi.
Berdasarkan  hasil analisis

korelast, serapan I oleh  akar
dipengaruhi oleh panjang akar (r =
0,40%) dan permmeabilitas akar terhadap
serapan M (v = 0,88%F)  Zemakin
panjang akar maka serapan I semakin
meningkat, demikian  pula  semakin
permeabel akar maka serapan M akan
semakin meningkat.

Serapan I oleh  akar  juga
dipengaruht  oleh  permeabalitas  akar
terhadap serapat P {(0,55%%),
permeabilitas akar terhadap serapan K (r
= 0,59%%) dan diameter akar (r =-
0,36%). Semakin meningkat
permeabilitas  akar serapan P dan E
maka serapan 17 akan meningkat.
Diameter akar berkorelast negabf
tethadap serapan I, zemakin  kecil
diam eter alkar maka serapan M oleh alcar
semakin meningkat. WMenurut Duncan
dan Baligar (1990) penyerapan hara
mineral yang efisien sangat ditentulan
oleh kondisi perakaran. Semakin lkecil
diarneter  akar maka akar  lebih
permeabel  terhadap  serapan  hara
sehingga serapannya akan lebih besar.

Serapan T oleh akar
dipengaruht  oleh  serapan N =
0,68%*%), permeabilitas  akar terhadap
serapan I {r = 0,60%%) permeabilitas
akar terhadap serapan P ( r = 0,90%%),
permeabilitas akar terhadap serapan K (r
= 042% Serapan K dipengaruhi oleh
serapan M (r = 0,51%*) serapan P {r =
0,28%), dan permeabilitas akar terhadap
serapan K (r = 0,859%%)

Tabel 4.. Eerata serapan M, P, dan K akar (mg) lima varietas padi sawah pada budidaya

organik dan konvensicnal

WVarietas

Budidava Eerata

Crganil

Eonvensional

Serapan M
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TRé4 145,20 183,63 17052 a
Clanjur 14457 170,60 15778 a
Pandanwangi 220,53 221,37 22095 a
Ilent kwatigi 142,57 225,07 18402 a
Cisedane 1452 43 227,03 188,23 a
Rerata 161,22 ¥ 20754 x (-]
Serapan T
TRé4 4242 29,97 36,19 a
Cranjur 32,53 38,69 35,61 a
Pandanwangi 46,54 35,71 41,13 a
Ilenti kewangt 32,52 38,96 35,54 a
Cizedane 32,53 45,21 38,87 a
Rerata 373l x 3763 x (-]
Serapan E

IRé4 66,56 54,01 60,29 a
Clanjur 60,13 63,30 61,72 a
FPandanwangi 87,99 7240 20,18 a
Ient bewangi 76,61 34,26 820,44 a
Cisedane 54 46 77,35 £5,90 a
Rerata 6914 x T027x i)

E{%) M= 2583 P=28% EK=2517

eterangan © Anglka vang ditkuti huruf vang sama dalam bariz vang sama tidak berbeda
nyata menurut DRET 5% Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaks,

Semakin meningkat serapan I maka
serapan P juga meningkat, karena saat
akar menverap unsur I juga teranglut
unsur-unsur yang lain  dan  semakin
permeabel akar terhadap serapan hara,
maka hara yang terabsorbsi juga akan
semakin meningk at.

Serapan M, P, dan K batang
Serapan hara batang adalah hasil
kali kadar hara dengan berat kenng

batang. Hasil analisiz data menunjuklan
bahwa serapan 14, P, dan E batang
dipengaruhi interaksi varetas dengan
cara budidaya (Takel 3) Budidaya
organik menurunkan serapan I batang
varietas  IE&4,  Mentkwangi  dan
Cisedane. Diantara varetas vang diuj,
tidak ada petbedaan serapan M pada
budidaya konvensional maupun organile.

Tabel 5 Rerata serapan M, P, dan E batang (mg) lima varietas padi sawah pada
btudidaya crganik dan konvensional

WWarietas Budidaya Eerata
Organik Eonvensional
Serapan M batang
TRé4 121cd 215a 168
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Clanjur 74 163 a-d 125
Pandanwangi 141 b-d 190 a-c 166
Tulentikwangi 1054 159 ab 152
Cisedane 122 cd 226 a 174
Rerata 117 193 +)
Serapan P batang
IRé4 40 o 90 ab 65
Clanjur a4 ef 59 b-f 47
FPandanwangi 68 a-e 96 a 32
Mentikwangt 35 f 71 a-d 52
Cisedane 52 c-f a4 a-c £3
Rerata 45 80 +)
cerapan K batang
IRé4 366 b T84 a 580
Cranjur 37 b 528 b 451
Pandanwangi 500 b B6E a 6534
Mentikwangt 414 b 951 a 682
Cisedane 449 b 1.016 a 732
Rerata 420 831 +)

Ef%): N=230 P=231 EK=2241

eterangan © Angka yang ditkuts huruf yang sama dalam bans dan kelom tidak berbeda
nyata menurut DMET 5%, Tanda (+) menunjukkan ada interalsi.

Budidaya organik menurunkan
serapan P batang varietas IR&64 dan
Menti kewangi. Pada budidaya
konvensional serapan P batang vatietas
Pandanwangi lebih besar dan berbeda
nyata  terhadap  vanetas  Cianjur,
sedangkan  pada budidaya organik
varietas  Pandanwangi  lekah  besar
daripada Mentikwangi.

Budidaya organik menurunkan
serapan K batang  wvanetas TE64,
Pandanwangi, Ientikwangi dan
Cisedane. Pada budidaya konvensional
serapan K batang  vanetas IR64,
Pandanwangi, Mentikwangi dan
Cisedane lebih besar dan berbeda nyata
tethadap varietas Cianjur, namun pada
sistem  budidaya organdk tidak ada
perbedaan pada varietas yang diujikan,

Serapan hara batang disamping
dipengaruhi  oleh  kadar hara juga
dipengaruht  oleh berat tajuk  Tidak
adatiya petbedaan berat kering tajuk
(Tabel 4.42) akan mengakibatkan tidak
adanya perbedaan serapan hara I, P,
dan K pada budidaya organik maupun
budidaya konvensional

Serapan N, P, dan K daun

Hasil andalisis data menunjullkan
bahwa interaksi varietas dengan cara
budidaya berpengaruh terhadap serapan
I daun (Tabel &) Budidava organik
menurunkan serapan M daun varietas
Cilanjur. Pada budidaya konwvensional,
serapan 11 daun varietas Cisedane lebih
besar dan nvata berbeda dengan
varietas’ Mentikwangi, sedangkan pada
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tudidaya organik szerapan I daun
varietas Cisedane lebith  besar  dan
berbeda nvata dengan varetas IR6d,
Cianjur dan Pandanwangi.

Serapan P daun  dipengaruhi
interaksi varietas dengan cara budidava
(Tabel 4200, Budidaya  organik
menurunkan serapan P daun varietas
IE &4, Pandanwangi dan Cisedane. Pada
budidaya konwvensional, serapan P daun
varietas  Cisedane lebih  besar  dan
berbeda nyata dengan vanetas [E64 dan
Clanjur, namun pada budidaya organik
diantara wvarietaz vang divjikan tidak
berbeda.

Serapan K daun  dipengaruhi
interakst varietas dengan cara budidaya
(Tabel 6. Budidaya organilk
menurunkan serapan K daun varietas
IE&4 dan Pandanwang: Pada budidaya
konvensional, serapan K daun varietas
Cisedane lebih besar dan berbeda nyata
dengan  varietas Cranjur, sedangkan
pada budidaya organik serapan K daun
varietas Cisedane lebth  besar  dan

berbeda nyata dengan varietas IE 64 dan
Clanjur.

Menurt Sugivanta ef af. (2008),
serapan unsur hara I varietas unggul
tidak berbeda dengan wanetas lolkal,
sedanglkan serapan unsur hara P dan K
varietas unggul lebih rendah
dibandingkan varietas lokal IMenurut
Dalrymple (19861 varietas unggul
merpakan keturunan pad De Geo
Wogen vang memiliki sifat absorbet
hara wang tnggi terutama terhadap
unsur M. Serapan unsur hara I varietas
unggul vang tinggi juga dizebablan
oleh seleksi warietas tersebut vang
dilabukan pada kondisi ketersediaan
unsur M yang tinggi (Fajaram #f af,
1998).  Peng & al (1993
menambahkan bahwa kadar 1T daun
dipengaruhi  oleh  genotip tanaman,
stadia pertumbuhan dan posisi daun
sedangkan  Mandana o «f (2011)
menambahkan serapan IV daun berbeda
pada varietas vang berbeda

Tabel & Eerata serapan M, P, dan E daun (mg) lima varietas padi sawah pada budidaya

organik dan konvensional

WVarietas Budidaya Eerata
Organile Eonvensional
Serapan M daun
IRé4 40 de &7 a-d a3
Cranjur 3le 62 a-d 47
Pandanwangi a0 c-e 73 a-c 62
Ilentilowangi 57 b-e 23 b-e ]
Cisedane 79 ab 85 a 82
Rerata 52 68 +)
Zerapan P daun
TRé4 Se 14 b-d 11
Cranjur 11c-e 11c-e 10
Pandanwangi 9 de 17 ab 13
Mentikwangt 12b-e 15 a-c 13
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Cisedane 13b-e 19 a 16
Rerata 11 15 +)
Serapan K daun
IRé4 39 de T5ac a7
Cranjur 28 e 51 c-e 40
Pandanwangi a6 c-e 29 ab 73
Ilentikwangi 65 b-d 73 a-c 72
Cisedane 75 a-c 104 a 29
Rerata 53 0,080 (+)

E%) - N=2463 P= 204% EK=2447

eterangan : Angka yang ditkuti huruf yang sama dalam baris dan kelom tidak berbeda
nyata menurut DIWET 5% Tanda (+) menunjukkan ada interalks:.

Serapan hara N, P dan K total
tanaman

Hasil analisiz data menunjullan
bahwa serapan M total tanaman
dipengaruhi interaksi vanetas dengan
cara budidaya (Tabel 7). Budidava
organik menurunkan serapan M total
tanaman varetas Mentilbwangi Pada
tudidaya konvensional tr aupun
organik, serapan I tanaman semua
varietas padi vang diuji tidak berbeda

Zerapan P total tanaman tdak
dipengaruhi interakst vanetas dengan

cara budidava. Demikian juga antar
varietas maupun antar cara budidaya
tidak  berbeda Budidaya organik
cenderung menurunkan serapan P total
tanaman. FEerata serapan P total
tanaman varietas Pandanwangi paling
hesar. Cara budh daya trdale
mempengaruhi  serapan  hara  pada
tanaman, namun dipengarubi  oleh
panjang total akar Semakin panjang
akar maka serapan hara akan semalin
meninglkat.

Tabel 7. Berata serapan total M, P, dan K tanaman (mg) lima varietas padi sawah pada

tudidaya crganik dan konvensional

Warl etas Budidaya Eerata
Crganile Eonvensional
Serapan M total tanam an
TRé4 200 be 298 ab 248
Cranjur 184 ¢ 249 a-c 217
FPandanwangi 285 a-c 336 a 311
Ilentikwangi 210 be 315 a 264
Cisedane 240 a-c 340 a 290
Rerata 224 308 ()
Zerapan P total tanam an
IRé4 52 50 51a
Cranjur 40 a5 47 a
Pandanwangi 63 62 62 a
Mentikwangt 45 a5 a0 a
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Cisedane 50 £3 60 a
Rerata S0 x S8 x (-3
Serapan K total tanam an
IRé4 143 de 207 be 175
Cranjur 126 & 165 c-e 146
Pandanwangi 154 cd 256 ab 225
Ilentikwangi 184 cd 248 ab 216
Cizedane 174 c-& 272 a 223
Rerata 164 230 (+

E%): IM=2020 P=2210 E=1441

eterangan © Angka yang ditkuti huruf yang sama dalam baris dan kelom tidak berbeda
nyata menumut DRET 5% Tanda (+)(-) menunjukkan ada'tidak ada

interaksi.

Serapan K total  tanaman
dipengaruhi interaksi vanetas dengan
cara budidaya  Budidaya organik
menurunkan serapan E total tanaman
varietas IE.&4, Pandanwangi,
Mentikwangi  dan  Cisedane.  Pada
budidaya kenvensional, serapan E total
tanaman varietas Cizedane lebih besar
dan berbeda nyata dengan wvarietas
IE&64  dan Cianjur, namun pada
budidaya organik, serapan K total
tanaman varietas Pandanwangt dan
MMentikwangi lebih besar dan berbeda
nyata dengan varietas Clanjur.

KESIMPUL AN

1. Budidaya organilk t1cdak:
menurunkan  permeabilitas  akar
terhadap serapan 1 kecuali varietas
Cisedane.

2. Budidaya organik  menurunkan
EPE akar wvarietas IEé4, Clanjur
dan Mentikowangi, tetapt
meningkatkan EPE akar varietas
Pandanwang dan Cisedane.

3. Laju serapan M, P, dan E akar pada
budidaya organik tidak berbeda

dengan budidaya kenvensional

4 Serapan M akar pada budidaya
organik lebih rendah dibandinglkan
budidaya konvensional

5. Serapan M, P, dan K oleh akar antar
varietas tidak berbeda

6. Budidaya orgamk  memirunkan
serapan I batang vanetas TR64,
Mentikwangi dan Cizedane.
Dhantara wanetas yvang diug, tidak
ada perbedaan serapan I pada
budidaya konvensional maupun
organik

7. Budidaya organik  menurunkan
serapan P batang varietas IE&4 dan
Mlentilowan gi

2 Budidaya organmlk  memurunkan
serapan I total tanaman wvarietas
Mentikwangi. Pada  budidaya
konvensional maupun  organik,

serapan 1V tanaman semua varietas
padi yang diug tdak berbeda
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